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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

  Sistematis transliterasi yang digunakan dalam tesis ini mengikuti pedoman 

yang telah diputuskan secara resmi oleh Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia ( Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b//U/1987) tanggal 22 Januari 1988. Bagian-bagian pokok dari pedoman 

tersebut ialah sebagai berikut :  

A. Konsonan 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik diatas) س

 Jim J Je ط

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha ر

 Dal D De د

 Żal Ż ر
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط
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 Syin Sy es dan ye ػ

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؾ

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

٘ Ha H Ha 

 Hamzah ‗ Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 
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B. Vokal  

          Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

         Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Fathah A A 

 

Kasrah I I 

 

Dammah U U 

  

2.  Vokal Rangkap 

           Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

..َ. ْٞ  Fathah dan ya Ai a dan u 

..َ. ْٚ  Fathah dan wau Au a dan u 

 

Contoh: 

 kataba وَزتََ  -

-  ًَ  fa`ala ـعََ

-  ًَ  suila عُئِ

 kaifa و١َْؿَ  -

يَ  - ْٛ  haula دَ
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C.  Maddah 

           Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 Fathah dan alif / ya Ā a dan garis di atas ا.َ..ٜ.َ..

..ِ.ٜ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

..ُ.ٚ Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 qāla لبَيَ  -

-  ٝ َِ  ramā سَ

-  ًَ  qīla ل١ِْ

يُ  - ْٛ  yaqūlu ٠مَُ

D. Ta’ Marbutah 

            Transliterasi untuk ta‘ marbutah ada dua, yaitu: 

1.  Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan         

dammah, transliterasinya adalah ―t‖. 

2. Ta‟ marbutah mati  

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah ―h‖. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan ―h‖. 
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 Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl سَؤْضَخُ الأطَْفبَيِ  -

سَحُ  - َّٛ َٕ ُّ ٌْ ذ٠ِْٕخَُ ا َّ ٌْ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah         ا

ٍْذَخْ  -  talhah                   طَ

E. Syaddah (Tasydid) 

         Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

يَ  -  nazzala ٔضََّ

 al-birr اٌجشُِّ  -

F. Kata Sandang 

          Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,اي

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

      Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf ―l‖ diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

        Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

          Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 
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  Contoh: 

-  ًُ جُ  ar-rajulu اٌشَّ

-  ُُ ٌْمٍََ  al-qalamu ا

ظُ  - ّْ  asy-syamsu اٌشَّ

ٌْجَلايَُ  -  al-jalālu ا

G. Hamzah 

         Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu رأَخُْزُ  -

 syai‟un ش١َئ   -

ءُ  - ْٛ  an-nau‟u إٌَّ

-  َّْ  inna ئِ
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ABSTRAK 

Tesis ini berjudul ― Disequilibrium Dalam Al-Qur’an Perspektif 

Psikologi Humanistik Abraham Maslow” ditulis oleh Roihatul Jannah Siagian 

Nim 2320080039 Fakultas Ushuluddin Program Studi Ilmu Al-Qur‘an Tafsir 

Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang tahun 2025. 

 Latar belakang penelitian ini tentang  kisah para Nabi dan orang Shaleh 

didalam al-Qur‘an yang menggambarkan ketidak seimbangan emosi 

(disequilibrium), kemudian dibaca dengan menggunakan pendekatan psikologi 

humanistik Abraham Maslow, karena dimungkinkan adanya penggunaan 

psikologi humanistik Abraham Maslow untuk mengurai kebutuhan dasar manusia 

yang ada pada diri para Nabi dan orang Shaleh yang juga memiliki sisi sebagai 

manusia biasa. penulis ingin mengungkapkan bagaimana bentuk disequilibrium 

dalam al-Qur‘an dan bagaimana analisis psikologi humanistik Abraham Maslow 

terhadap disequilibrium para Nabi dan orang Shaleh.  

Penelitian ini merupakan penelitian Pustaka ( Library research), teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian yaitu analisis deskriptif kualitatif 

dimana data-data diperoleh terlebih dahulu kemudian diuraikan secara jelas dan 

ditafsirkan, selanjutnya dihubungkan dengan menggunakan teori psikologi 

humanistic Abraham Maslow. Objek material dalam penelitian ini adalah 

disequilibrium dalam al-Qur‘an, sedangkan objek formalnya adalah psikologi 

humanistik Abraham Maslow. Sumber data primer  penelitian ini meliputi ayat-

ayat al-Qur‘an yang berkaitan dengan diseqilibrium dalam al-Qur‘an. Sedangkan 

sumber data sekundernya adalah menggunakan buku-buku, tesis,  jurnal dan karya 

ilmiah lainnya yang berkaitan. 

Bentuk disequilibrium dalam Al-Qur‘an yaitu: Pertama cemas, yang 

terdapat dalam kisah Maryam (Qs.Maryam:22-23), kisah nabi Ibrahim as. (Qs. Al-

An‘am: 75-78), kisah Nabi Musa as ( Qs.Taha:66-67 ) dan kisah Nabi Muhammad 

saw (Qs. Adh-Duha: 3). Kedua  amarah, yang terdapat dalam kisah Nabi Yunus as 

(Qs. Al-Anbiya‘: 87-88). Data yang menunjukkan gejala ketidak seimbangan 

emosi para nabi dan orang shaleh itu bukan berarti menunjukkan ini sebuah 

kelemahan atau sebuah bentuk ketidak berdayaan, namun ini hanya  menunjukkan 

sisi basyarnya atau humanisme saja ( sisi kemanusiaannya seorang nabi) bahwa 

nabi dan orang shaleh itu juga punya rasa cemas dan amarah yang menunjukkan 

sisi kemanusian yang hadir pada setiap orang. Dalam teori hierarki kebutuhan 

Abraham Maslow tidak berlaku pada para Nabi dan orang Shaleh, buktinya 

mereka tidak peduli dengan persoalan makan kalaupun tidak ada dan soal rasa 

aman, hanya saja mereka mempersoalkan aktualisasi dirinya sebagai seorang nabi 

dan orang shaleh tidak diterima, mereka tidak mengalami ketidak seimbangan 

emosi atau goncangan kejiwaan pada level kebutuhan 1 dan 2 karena kebutuhan 1 

dan 2 adalah kebutuhan yang bersifat ragawi yaitu kebutuhan manusia pada  

umumnya, namun persoalan yang mereka alami terjadi pada kebutuhan 3,4 dan 5 

yaitu pada kebutuhan yang bersifat rohani. 

Kata kunci: Disequilibrium, Al-Qur‘an, Psikologi humanistik Abraham Maslow 

  



 

xv 
 

ABSTRACT 

This thesis, titled "Disequilibrium in the Qur'an: Abraham Maslow's 

Humanistic Psychology Perspective," is written by Roihatul Jannah Siagian, 

student ID 2320080039, Faculty of Ushuluddin, Master‘s Program in Qur'anic 

Studies and Tafsir, UIN Imam Bonjol Padang, 2025. 

The background of this research concerns the stories of the Prophets and 

righteous people in the Qur'an that depict emotional disequilibrium, which is then 

analyzed using Abraham Maslow's humanistic psychology approach. This is 

because it is possible to apply Maslow's humanistic psychology to unravel the 

basic human needs found in the lives of the Prophets and righteous people, who 

also had a side as ordinary humans. The author aims to reveal how disequilibrium 

is represented in the Qur'an and how Abraham Maslow‘s humanistic psychology 

analysis addresses the disequilibrium of the Prophets and righteous people. 

This research is a library research, and the analytical technique used is 

qualitative descriptive analysis, where data are first gathered, then clearly 

explained and interpreted, and subsequently linked using Abraham Maslow‘s 

humanistic psychology theory. The material object in this research is 

disequilibrium in the Qur'an, while the formal object is Abraham Maslow‘s 

humanistic psychology. The primary data sources of this research include Qur'anic 

verses related to disequilibrium in the Qur'an. The secondary data sources consist 

of books, theses, journals, and other scholarly works that are relevant. 

The forms of disequilibrium in the Qur'an are: First, anxiety, which is 

found in the story of Maryam (Q.S. Maryam: 22-23), the story of Prophet Ibrahim 

(Q.S. Al-An‘am: 75-78), the story of Prophet Musa (Q.S. Taha: 66-67), and the 

story of Prophet Muhammad (Q.S. Adh-Duha: 3). Second, anger, which is found 

in the story of Prophet Yunus (Q.S. Al-Anbiya‘: 87-88). Data showing the 

emotional disequilibrium of the Prophets and righteous people does not indicate 

weakness or powerlessness, but rather shows their basal or humanistic side (the 

humanity of a prophet), demonstrating that Prophets and righteous people also 

experience anxiety and anger, revealing the human aspect present in everyone. In 

Abraham Maslow‘s hierarchy of needs, it does not apply to the Prophets and 

righteous people; proof of this is that they are unconcerned with issues like food 

or safety. Instead, they focus on self-actualization as prophets and righteous 

individuals who are not accepted. They do not experience emotional 

disequilibrium or psychological disturbance at the level of basic needs (levels 1 

and 2), as these needs are physical and common to all humans. However, the 

challenges they face occur at the spiritual needs levels (3, 4, and 5). 

Keywords: Disequilibrium, Qur'an, Abraham Maslow's Humanistic Psychology. 
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